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Abstract
The first time sperm production experienced by a man as an early sign of gonadal maturity
(spermarche) is still considered taboo and violates ethics to be discussed in public. As a
sign of sexual maturity, the age at spermarche varies among individu and population.
This study aims to determine the age at spermarche of boys in urban area of Manokwari
West Papua Province. The method used in this research is cross sectional with interview
technique. Data collection of age at spermarche is done using status quo method. The
mean age at spermarche was analyzed using a generalized linear model (GLM) probit
analysis. The average age at spermarche of boys in urban area of Manokwari, West Papua
Province was 12.83 years younger than the age at spermarche in rural areas of West
Papua and western Indonesia. These characteristic reveals the response of plasticity in
understanding the natural history of a population.
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PENDAHULUAN kematangan seksual dapat dipandang dari
aspek waktu dan tempo. Waktu berkaitan

Produksi sperma pertama kali yang dengan  pengukuran perkembangan

dialami oleh seorang laki-laki sebagai
tanda awal kematangan gonad
(spermarke) masih dianggap tabu dan
melanggar etika untuk dibicarakan
dimuka umum. Oleh karena itu data yang
berkaitan dengan usia pertama Kkali
seorang anak laki-laki  mengalami
ejakulasi kurang banyak dilakukan dan
didokumentasikan dibandingkan dengan
data usia menarke karena terhambat oleh
berbagai pertimbangan sosial, etik, dan
kultur (Jansen 2007).

Sebagai salah satu tanda
kematangan seksual, usia spermarke
setiap individu bervariasi.  Variasi

kematangan seksual antar individu yang
menggambarkan bagaimana
perkembangan  kematangan  seksual
seorang anak terhadap kelompoknya
yang memiliki umur dan jenis kelamin
yang sama, sedangkan tempo berkaitan
dengan cepat, normal atau lambat
kematangan seksual seseorang (Malina et
al., 2004; Marceau et al., 2011).

Konsekuensi  dari  kematangan
seksual anak pada masa pubertas
kadangkala berkaitan dengan perilaku
buruk yang dialami seorang anak laki-
laki seperti melakukan aktivitas

23



Jurnal Natural, April 2023 Vol 19. No 1

e-ISSN: 2746-427X , p-ISSN:1412 —1328

seksual di usia muda, merokok, minum
minuman alkohol dan obat/narkoba,
hingga bunuh diri (Offer et al., 1992).%
Oleh karena itu usia spermarke sebagai
salah satu tanda kematangan seksual
merupakan kejadian penting yang perlu
dipelajari.

Di wilayah perkotaan Manokwari
Papua Barat penelitian mengenai usia
pubertas pernah dilakukan oleh (Siahaan
et al., 2017), namun penelitian tersebut
hanya mengenai usia menarke pada anak
perempuan. Kawulur et al., (2012)
melaporkan usia spermarke anak laki-laki
Suku Arfak sebesar 13,6 tahun. Suku
Arfak merupakan suku asli di daerah
Manokwari Provinsi Papua Barat yang
mayoritas tinggal di daerah perdesaan,
akan tetapi di daerah perkotaan
Manokwari belum dilaporkan berapa usia
spermarke pada anak laki-laki. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan
menentukan usia spermarke pada anak
laki-laki di perkotaan Manokwari Papua
Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian secara cross sectional
dilakukan pada bulan April-Juni 20109.
Pengambilan responden dilaksanakan di
sekolah-sekolah di daerah Perkotaan
Manokwari  Provinsi  Papua Barat.
Pengambilan data yang berhubungan
dengan perkembangan seksual dilakukan
melalui wawancara dengan berpedoman
pada daftar pertanyaan  kuisioner.
Wawancara dilakukan secara personal,
rahasia dan Dbersifat semistruktural.
Sebelum pengambilan data, penjelasan
sebelum persetujuan disampaikan kepada
responden tentang tujuan dan manfaat
penelitian serta tidak adanya risiko
selama pengambilan data. Bila mereka
bersedia secara sukarela untuk terlibat
dalam penelitian, responden
menandatangani pernyataan persetujuan
(informed consent).

Metode status quo digunakan untuk
menentukan usia spermarke (Malina et
al., 2004). Terdapat dua variabel penting
dalam metode status quo yaitu usia
kronologis dan apakah mereka sudah atau
belum mengalami spermarke. Usia rata-
rata saat spermarke dihitung
menggunakan analisis Probit Generalized
linear model (GLM, Venables & Ripley,
1999). Garis horizontal yang ditarik dari
probabilitas 50% memotong kurva probit
di suatu titik menggambarkan usia
spermarke. Usia titik ini adalah perkiraan
median usia spermarke. Keseluruhan
prosedur perhitungan dilakukan
menggunakan program R versi 3.4.3 (r
Development Core Team, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak laki-laki di  wilayah
perkotaan Manokwari Provinsi Papua
Barat mengalami spermarke diusia antara
11,09 — 15,90 tahun, dengan rata-rata
sebesar 12,83 tahun dari total responden
sebanyak 573 orang (Gambar 1). Jumlah
responden yang telah  mengalami
spermarke sebanyak 393 responden
(68,58%), sedangkan yang belum
mengalami  spermarke sebanyak 180
responden (31,41%). Usia responden
yang diteliti berkisar antara 9,32 — 16,93
tahun, dengan rata-rata keseluruhan
responden berusia 13,85 tahun.
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Gambar 1. Usia spermarke anak laki-laki di perkotaan Manokwari

Pekerjaan orangtua khususnya ayah
mempunyai pekerjaan yang lebih
dominan yaitu pegawai negeri sipil (43
%) dan swasta (35%), sedangkan yang
bekerja sebagai wirausaha, polisi, TNI,
memiliki persentase dengan total (22%).
Sebagian besar ayah dari semua
responden memiliki pekerjaan tetap. Pada
ibu persentase jenis pekerjaan yang

Pekerjaan Ayah
B PNS

¥ wirausaha

B swasta
H TNI

5%

paling tinggi adalah Ibu Rumah Tangga
(IRT) vyakni sebesar (42%), sebagai
pegawai negeri sipil sebesar (27%), dan
sisanya sebagai pegawai swasta sebesar
21% dan wirausaha sebesar 10%
(Gambar 2).
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B |RT
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Gambar 2. Pekerjaan Ayah dan Ibu Responden
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Gambar 3. Pendidikan Ayah dan Ibu Responden

Rata-rata ayah dari responden memiliki
pendidikan yang tinggi yaitu S1, S2, dan
S3 dengan total 58%, SMA sebanyak
33%, dan sisanya SMP dan SD sebanyak
9%. Persentase tingkat pendidikan ibu
responden paling tinggi SMA (46%),
kemudian tingkat pendidikan S1, S2, S3
(41%), dan yang paling rendah adalah
tingkat SD (13%). Dengan demikian

tingkat pendidikan orangtua
dikategorikan baik (Gambar 3).
Pengelompokan responden

berdasarkan keaktifan dalam berolahraga
disajikan pada Tabel 1. Saat wawancara
terkait kebiasaan dalam berolahraga,
ternyata hasil persentase yang lebih
dominan yaitu tidak aktif dibandingkan
dengan yang aktif berolahraga.
Responden mengatakan bahwa mereka
lebih banyak meluangkan waktu untuk
bermain handphone seperti main game
dan sosial media serta menonton
dibandingkan berolahraga. Hal tersebut
dapat dilihat dari besarnya persentase
pada responden tidak aktif berolahraga
sebanyak 450 (78,53%) dan yang aktif
dalam  berolahraga sebanyak 123

(21,46%). Beberapa responden yang aktif
berolahraga merupakan atlet sepak bola,
futsal, dan taekwondo.

Usia spermarke anak laki-laki di
daerah perkotaan Manokwari (12,83
tahun) relatif sama dengan usia
spermarke populasi lainnya yang tinggal
di daerah perkotaan, yaitu sekitar 13
tahun, seperti di daerah Sragen sebesar
12,60 tahun. (Suratno, 2009). Akan tetapi
beberapa data menunjukan  usia
spermarke anak laki-laki di daerah
perkotaan Manokwari lebih cepat bila
dibandingkan dengan data WHO dan
daerah Purwokerto sebesar 14 tahun,
serta Wonogiri sebesar 13,16 tahun
(WHO, 2000; Triyanto, 2010; Ayu,
2018), dan perdesaan Manokwari sebesar
13,60 tahun (Kawulur et al., 2012).
Apabila dibandingkan dengan populasi
China dengan usia spermarke sebesar
12,50 tahun (Deng et al., 2018), maka
usia  spermarke  anak  perkotaan
Manokwari lebih lambat. Dari data
tersebut terlihat variasi usia spermarke
dari  berbagai populasi di daerah
perdesaan dan perkotaan.

Tabel 1. Aktifitas di luar Sekolah

Kriteria N %
Aktif (Olahraga) 123 21,46
Tidak Aktif (sosial media) 450 78,53

Jumlah 573 100
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Variasi usia kematangan seksual
pada berbagai populasi dapat disebabkan
oleh faktor genetik dan faktor lingkungan
(Malina et al., 2004). Akan tetapi faktor
lingkungan memberikan kontribusi yang
paling besar dalam menentukan variasi
usia pubertas dan tren sekuler usia
pubertas (Euling et al, 2008; A collective
expert report, 2007). Beberapa faktor
lingkungan tersebut antara lain: sosial
ekonomi  yaitu  pendapatan  dan
pendidikan orang tua, kondisi geografi
perdesaan dan perkotaan, penyakit yang
menyebabkan kematian, dan nutrisi
(Malina et al., 2004, Bordini &
Rosenfield, 2011; Surasmaji, 2008;
Walker et al., 2006).

Dalam penelitian ini tingkat
pendidikan orang tua relatif tinggi karena
sekitar 59% ayah memiliki pendidikan
S1,S2 dan S3. Demikian pula pekerjaan
orang tua relatif memiliki pendapatan
yang baik. Perbedaan status sosial
ekonomi antara anak laki — laki di
perkotaan dan perdesaan mengakibatkan
perbedaan status gizi yang signifikan.
Anak laki — laki tinggal di perkotaan
umumnya mempunyai tingkat status gizi
(nutrisi)  yang  lebih  baik jika
dibandingkan dengan anak laki — laki di
perdesaan. Nutrisi yang baik, dalam hal
ini jumlah kritis lemak tubuh yang
dimiliki olah seorang anak akan
merangsang  perkembangan  pubertal
(kematangan seksual) secara optimal.
Awal dan pertengahan masa anak-anak

kemungkinan merupakan periode Kritis
berat badan mempengaruhi awal kejadian
pubertas (Bordini & Rosenfield, 2011).
Surasmaji  (2008) mengatakan bahwa
status sosial ekonomi akan berpengaruh
terhadap usia spermarke, Anak dengan
latar belakang status sosial ekonomi
tinggi mempunyai usia spermarke yang
lebih cepat dibandingkan dengan status
sosial ekonomi yang rendah. Akan tetapi
penelitian Braitweite et al. (2009)
menjelaskan bahwa pendidikan orang tua
tidak berpengaruh terhadap usia menarke,
sedangkan  pendapatan orang tua
berpengaruh secara signifikan terhadap
usia menarke.

Perbedaan geografi juga dapat
menyebabkan variasi usia spermarke,
seperti yang ditunjukkan oleh populasi
Arfak (13,60 tahun) di daerah perdesaan
Manokwari (Kawulur et al., 2012) dan
populasi yang berasal dari berbagai suku
di perkotaan Manokwari (12,83 tahun)
studi saat ini. Suku Arfak memiliki mata
pencaharian petani subsisten (79%),
dengan akses transportasi, internet,
kesehatan, listrik dan air yang terbatas,
serta kondisi tempat tinggal yang relatif
masih tertinggal dan semipermanen,®
sedangkan kondisi sebaliknya dengan
daerah perkotaan Manokwari. Anak-anak
yang tinggal di daerah perkotaan
cenderung memiliki usia yang cepat
dibandingkan dengan anak-anak yang
tinggal di daerah perdesaan (Siahaan et
al., 2017; Baransano et al., 2015).

Tabel 2. Perbandingan Usia Spermarke di Beberapa Daerah.

No  populasi Usia Spermarke  Geografi Referensi
(tahun)
1 Manokwari 12,83 Perkotaan Studi Saat ini
2 Arfak 13,60 Perdesaan Kawulur et al.2012
3 Sragen 12,60 Perkotaan Suratno .2009
4 Wonogiri 13,16 Perkotaan Ayu. 2018
5 Purwokerto 14 Perkotaan Triyanto. 2010
6 China 12,50 Perkotaan Deng et al. 2018
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Berdasarkan gaya hidup dan
kultur budaya anak laki-laki di daerah
Indonesia  Barat  (Wonogiri  dan
Purwokerto) cenderung lebih  maju
dibandingkan dengan anak laki-laki di
daerah Indonesia timur seperti daerah
Manokwari.  Hal ini  seharusnya
berdampak pada usia pubertas yang lebih
muda pada anak-anak di daerah Indonesia
bagian barat. Akan tetapi fenomena
tersebut tidak berlaku karena anak laki-
laki di daerah perkotaan Manokwari
menunjukkan usia spermarke yang lebih
muda dibandingkan dengan anak-anak
Wonogiri dan Purwokerto. Menurut
Kawulur et al., 2012), kematangan
seksual yang cepat pada anak perempuan
Arfak di  Manokwari  kemungkinan
berkaitan  dengan  respon  adaptif
menghadapi tekanan lingkungan yaitu
tingkat kematian yang disebabkan oleh
penyakit malaria. Dalam strategi sejarah
kehidupan  yang  cepat, tekanan
lingkungan yang buruk mempercepat
proses pertumbuhan dan kematangan
seksual dalam rangka meningkatkan
fitness suatu populasi (Walker et al.
2006). Hal ini menandakan bahwa usia
spermarke anak-anak di  perkotaan
Manokwari menunjukkan respon
plastisitas dalam perspektif evolusi.

Cepat dan lambatnya usia
spermarke juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti sosial media
(televisi,  hp), aktifitas fisik seperti
berolahraga seperti sepak bola, futsal,
taekwondo (Siahaan et al., 2017;
Cumming et al.,2011). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki aktifitas yang
lebih dominan dalam bermain sosial
media dibandingkan dengan aktifitas
olahraga. Akan tetapi hasil penelitian
tersebut, berbeda dengan pernyataan

Cumming et al., (2017) menjelaskan
bahwa anak laki-laki yang sering
melakukan aktivitas fisik seperti olah
raga cenderung lebih cepat dan tepat
waktu mengalami kematangan seksual.
Dilain pihak Siahaan®> melaporkan bahwa
usia menarke pada anak perempuan dapat
dipengaruhi oleh sosial media.

Penelitian ini  masih  memiliki
beberapa kelemahan terutama jumlah
subjek yang teribat dalam penelitian ini
relatif sedikit. Selain itu metode cross
sectional yang digunakan belum dapat
menggambarkan usia spermarke yang
pasti karena subject hanya mewakili
kelompok usia tertentu. Oleh karena itu
penelitian longitudinal perlu dilakukan
pada penelitian yang akan datang.
Penentuan usia spermarke berdasarkan
metode recall dalam penelitian ini
memiliki  kelemahan, sehingga perlu
diklarifikasi kembali dengan metode lain
seperti mengukur volume testikular.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata usia spermarke anak laki-
laki di wilayah perkotaan Manokwari,
Provinsi Papua Barat lebih muda apabila
dibandingkan dengan usia spermarke di
daerah  lainnya.  Karakteristik ini
mengungkapkan respon plastisitas dalam
pemahaman kehidupan alamiah suatu
populasi. Disarankan untuk melakukan
penelitian terkait usia spermarke pada
suku-suku lain di Papua.
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